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Changes in erythrocyte biomechanics during storage include changes in 
shape, deformability, osmotic fragility, ability to aggregate, and intracellular 
viscosity. The purpose of this study was to describe the size of the erythrocytes 
in EDTA blood samples based on the storage time of the samples for 1 hour, 2 
hours, and 2 hours 30 minutes. The research design used was a laboratory 
experiment by looking at the description of erythrocyte size based on the 
storage time of EDTA blood samples for 1 hour, 2 hours and 2 hours 30 
minutes. A sample, of 5 respondents with a non-random sampling technique. 
The results of the study showed that there was a difference in the size of the 
blood samples stored for 1 hour when compared to the control. That is, the 
blood samples stored for 1 hour appeared to swell so that they were larger in 
size compared to the controls. The samples which were kept for 2 hours had 
larger erythrocyte sizes than the control, and the samples which were kept for 
1 hour, well as the samples which were kept for 2 hours and 30 minutes the 
size of the erythrocytes were bigger than the control and the samples which 
were kept for 1 hour and 2 hours. The conclusion of this study was that the 
size of the erythrocytes stored for 1 hour, 2 hours, and 2 hours 30 minutes 
using K3EDTA anticoagulant had the larger size of erythrocytes than the 
control. The longer the blood sample is allowed to stand, the red blood cells 
will swell and become larger in size. 
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Perubahan biomekanik eritrosit selama penyimpanan antara lain ialah 
perubahan bentuk, deformabilitas, fragilitas osmotik, kemampuan untuk 
agregasi, dan viskositas intraseluler. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui gambaran ukuran eritrosit pada sampel darah EDTA berdasarkan 
waktu penyimpanan sampel selama 1 jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit. Desain 
penelitian yang digunakan adalah exsperimen laboratory dengan melihat 
gambaran ukuran eritrosit berdasarkan lama penyimpanan sampel darah 
EDTA selama 1 jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit. sampel sebanyak 5 responden 
dengan tehnik sampling non random sampling. Hasil penelitian bahwa 
Terdapat perbedaan ukuran pada sampel darah yang disimpan selama 1 jam 
jika dibandingkan dengan kontrol yaitu pada sampel darah yang disimpan 
selama 1 jam terlihat membengkak sehingga ukurannya lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol. Pada sampel yang didiamkan selama 2 jam 
memiliki ukuran eritrosit yang lebih besar dari kontrol dan sampel yang 
didiamkan selama 1 jam begitupun dengan sampel yang didiamkan selama 2 
jam 30 menit ukuran eritrositnya lebih besar dari kontrol dan sampel yang 
didiamkan selama 1 jam dan 2 jam. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa 
ukuran eritrosit yang disimpan selama 1 jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit dengan 
menggunakan antikoagulan K3EDTA memilki ukuran erirosit yang lebih besar 
daripada kontrol. Semakin lama sampel darah didiamkan maka eritrosit akan 
semakin membengkak dan ukurannya akan semakin besar. 
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1. PENDAHULUAN 

Morfologi eritrosit adalah gambaran sel darah merah yang dinilai dari bentuk, ukuran 
dan warna. Kelainan morfologi eritrosit dipengaruhi oleh apusan darah, pengecatan dan 
perbandingan jumlah antikoagulan dengan darah. Pemeriksaan morfologi eritrosit dilakukan 
dengan melihat sediaan apusan darah tepi dibawah mikroskop pembesaran 100x(Cinthia, 
2018). 

Pemeriksaan preparat apusan darah tepi merupakan rangkaiaan dari hematologi yang 
penting di lakukan dalam melakukan pemeriksaan jenis-jenis sel darah. Dari pemeriksaan 
apus darah tepi keunggulannya yaitu dapat menilai berbagai unsur-unsur sel darah tepi 
seperti morfologi sel darah eritrosit, leukosit, trombosit, dan menentukan jenis dan jumlah 
leukosit untuk mengestimasi jumlah trombosit dan mengidentifikasi parasite yang ada 
(Wahyudi et al., 2020).  

Dalam pemeriksaan sediaan apusan darah tepi terdapat beberapa kendala dalam 
melakukan pemeriksaan yaitu pemeriksaan ditunda setelah pengambilan sampel yang 
mengakibatkan kerusakan sel-sel darah, kaca objek yang kotor mengakibatkan binti-bintik 
pada apusan, tetesan terlalu banyak atau terlalu sedikit, geseran terlalu lambat dan 
pewarnaan yang tidak baik (Arwie & Islawati, 2018). Pemeriksaan menggunakan darah 
EDTA sebaiknya dilakukan segera, bila terpaksa ditunda sebaiknya memperhatikan batas 
waktu penyimpanan untuk masing-masing pemeriksaan apus darah tepi harus diperiksa 
dalam waktu kurang dari 2 jam (Cinthia, 2018). Untuk mendapatkan hasil yang baik, 
sediaan/preparat sudah harus di cat dalam waktu 1 jam sesudah di buat (Budiwiyono, 2013). 

Perubahan biomekanik eritrosit selama penyimpanan antara lain ialah perubahan 
bentuk, deformabilitas, fragilitas osmotik, kemampuan untuk agregasi, dan viskositas 
intraseluler. Perubahan spesifik morfologi eritrosit ialah perubahan dari bentuk bikonkaf 
menjadi bentuk ekinosit dengan tonjolan dan sferosit yang tidak dapat berubah(Isti, Rofinda, 
& Husni, 2018). 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah exsperimen laboratory, exsperimen laboratory 

merupakan suatu penelitian yang memberikan perlakuan terhadap sampel yang diteliti di 
Laboratorium (Sugiyono, 2010). Penelitian ini melihat gambaran ukuran eritrosit berdasarkan 
lama penyimpanan sampel darah EDTA selama 1 jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit. 
Populasi dan sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa laki-laki DIII Analis Kesehatan semester 6 STIKes Panrita Husada 
Bulukumba. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017). Sedangkan Menurut Hidayat, 2014 sampel merupakan kriteria 
dimana subjek penelitian mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. 
Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengobservasi, 
mengukur atau menilai suatu kejadian. Data yang didapatkan dari suatu pengukuran akan 
dianalisis dan dijadikan sebagai bukti dari suatu penelitian (Dharma, 2013). 
Analisis data 

Data diolah menjadi suatu data yang diharapkan dapat (tepat dan konsisten) selanjutnya 
dilakukan analisa untuk menjawab pertanyaan peneliti yang disajikan dalam bentuk tabel 
kemudian dinarasikan. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada gambar 1 Gambaran ukuran eritrosit pada mahasiswa Analis 
kesehatan Stikes Panrita Husada Bulukumba pada apusan darah tepi (ADT) sampel darah 
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EDTA yang disimpan selama 1 jam, 2 jam, dan 2 jam 30 menit bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan ukuran eritrosit pada sampel darah EDTA yang disimpan dalam 
kurung waktu 1 jam, 2 jam, dan 2 jam 30 menit. 
Hasil penelitian meliputi pengamatan secara mikroskopik  oleh peneliti. Perbedaan 

ukuran eritrosit dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1 Kontrol 

 

 
   a       b       c 

  
     d       e 

Gambar 2. Gambaran eritrosit penyimpanan 1 jam (a) sampel 1 (b) sampel 2 (c) 
sampel 3 (d) sampel 4 (e) sampel 5 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan ukuran pada sampel 

darah yang disimpan selama 1 jam jika dibandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 2 sampel 
darah yang disimpan selama 1 jam terlihat membengkak sehingga ukurannya lebih besar 
dibandingkan dengan kontrol. Pada sampel darah yang disimpan selama 2 jam jika 
dibandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 5 sampel darah memiliki ukuran eritrosit yang 
lebih besar dari kontrol dan sampel yang didiamkan selama 1 jam begitupun dengan sampel 
yang didiamkan selama 2 jam 30 menit jika di bandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 5 
sampel darah ukuran eritrositnya lebih besar dari kontrol dan sampel yang didiamkan selama 
1 jam dan 2 jam dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel. Distribusi ukuran eritrosit pada sampel darah EDTA berdasarkan lama 
penyimpanan sampel selama 1 jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit 

NO Lama waktu simpan sampel Ukuran normal Ukuran abnormal 

1 Segera / Kontrol 5 sampel - 

2 1 jam 2 sampel 3 sampel 

3 2 jam - 5 sampel 

4 2,5 jam - 5 sampel 

 
Terdapat perbedaan ukuran pada sampel darah yang disimpan selama 1 jam jika 

dibandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 2 sampel darah yang disimpan selama 1 jam 
terlihat membengkak sehingga ukurannya lebih besar dibandingkan dengan kontrol. Pada 
sampel darah yang disimpan selama 2 jam jika dibandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 5 
sampel darah memiliki ukuran eritrosit yang lebih besar dari kontrol dan sampel yang 
didiamkan selama 1 jam begitupun dengan sampel yang didiamkan selama 2 jam 30 menit 
jika di bandingkan dengan kontrol yaitu terdapat 5 sampel darah ukuran eritrositnya lebih 
besar dari kontrol dan sampel yang didiamkan selama 1 jam dan 2 jam. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cinthia, 2018)Semakin lama 
sampel darah didiamkan dalam tabung EDTA maka akan semakin besar pula ukuran eritrosit 
pada sampel hal ini disebabkan karena selama penyimpanan sel-sel darah mengalami 
perubahan biokimiawi,biomekanis, dan reaksi imunologis, menyebabkan terjadinya 
kerusakanstruktural/morfologis yang dikenal sebagaistorage lesion.  

Eritrosit adalah sel darah yang paling mudah mengalami kerusakan ini. Konsentrasi 
antikoagulan yang tidak tepat juga dapat menyebabkan gangguan tonisitas, menyebabkan 
pembengkakan sel, hemolisis, atau krenasi. Menurut (Putri Ayu et al., 2019), penyimpanan 
darah EDTA pada suhu ruang yang terlalu lama dapat menyebabkan terjadinya serangkaian 
perubahan pada eritrosit seperti pecahnya membran eritrosit (hemolisis) sehingga 
hemoglobin bebas ke dalam medium sekelilingnya atau plasma. Hal tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya kesalahan pada hasil. Pembuatan apusan darah tepi harus dibuat 
dalam kurang waktu kurang dari 1 jam karena sel aktif masih melakukan metabolisme 
walaupun sudah berada diluar organ sehingga dalam batas waktu kurang dari 6 jam dan 
jumlah trombosit kurang dari 1 jam. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan gambaran ukuran eritrosit yang disimpan selama 1 
jam, 2 jam dan 2 jam 30 menit dengan menggunakan antikoagulan K3EDTA memilki ukuran 
erirosit yang lebih besar daripada kontrol. Semakin lama sampel darah didiamkan maka 
eritrosit akan semakin membengkak dan ukurannya akan semakin besar (Abnormal). 
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